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ABSTRAK 

Kaum sarungan di Rajabasa, menghadapi tantangan serius dalam mengembangkan usaha mereka karena 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan bisnis, akses terbatas ke modal dan pasar, serta kurangnya pemanfaatan 

kearifan lokal. Untuk mengatasi masalah ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengusulkan optimalisasi 

kerjasama Pentahelix berbasis Local Wisdom. Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk 

memberdayakan kaum sarungan dan memperkuat ekonomi lokal, Solusi yang ditawarkan meliputi pelatihan 

keterampilan bisnis, fasilitasi akses ke modal, pengembangan jaringan pasar, dan integrasi kearifan lokal dalam 

pengembangan produk. Metode pengabdian ini mencakup penyelenggaraan Penyuluhan, Pelatihan, Diskusi dan 

Tanya jawab. Hasil kegiatan ini membuktikan peningkatan pemahaman jiwa bisnis kaum sarungan dan penguatan 

identitas budaya lokal. Keseluruhan, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan jiwa bisnis kaum sarungan dan 

mengembangkan ekonomi Iokal Rajabasa melalui pendekatan kolaboratif yang inklusif dan berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Jiwa Bisnis, Local Wisdom, Pentahelix. 

 

ABSTRACT 

The Sarungan people in Rajabasa face serious challenges in developing their businesses due to a lack of business 

knowledge and skills, limited access to capital and markets, and a lack of use of Local Wisdom. To overcome this 

problem, community service activities propose optimizing Pentahelix cooperation based on Local Wisdom. The 

urgency of this activity lies in the urgent need to empower the sarungan people and strengthen the local economy. 

The solutions offered include business skills training, facilitating access to capital, developing market networks, 

and integrating Local Wisdom in product development. This service method includes providing counseling, 

training, discussions and questions and answers. The results of this activity prove an increase in understanding 

of the Sarungan people's business spirit and strengthening of local cultural identity. Overall, this activity aims to 

improve the business spirit of the Sarungan people and develop the Rajabasa local economy through an inclusive 

and sustainable collaborative approach. 

 

Keywords: Business Spirit, Local Wisdom, Pentahelix.  

 

PENDAHULUAN 

Rajabasa, sebuah kecamatan dengan potensi besar dalam hal kearifan lokal dan kegiatan 

ekonomi mikro, menghadgpi tantangan dalam mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk 

pengembangan jiwa bisnis di kalangan penduduknya. Kaum sarungan di Rajabasa, yang 

mayoritas bergerak di sektor informal, memiliki potensi yang belum tergali untuk 

dikembangkan menjadi pelaku bisnis yang lebih inovatif dan produktif. Ini menciptakan 

kebutuhan untuk mengidentifikasi strategi yang dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam 

berbisnis (Wuli, 2023).  
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Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh kaum sarungan adalah kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha secara profesional. Selain itu, akses 

terhadap modal dan pasar juga menjadi hambatan signifikan. Keterbatasan ini membatasi 

kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang lebih luas dan menghambat pertumbuhan 

ekonomi lokal. 

Pengabdian kepada masyarakat dalam konteks ini menjadi sangat penting sebagai cara 

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi Oleh kaum sarungan. Melalui optimalisasi 

kerjasama Pentahelix herbasis kearifan lokal, diharapkan dapat tercipta sinergi yang kuat 

antara berbagai pihak yang terlibat untuk memberdayakan kaum sarungan (Effendi et al., 

2016). Pengabdian ini tidak hanya akan meningkatkan jiwa bisnis mereka tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan.  

Model kerjasama Pentahelix menawarkan kerangka kerja kolaboratif yang melibatkan 

lima elemen utama, yaitu pemerintah, bisnis, akademisi, komunitas, dan media (Amrial et al., 

2017). Dalam konteks Rajabasa, model ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung kaum 

sarungan dengan menyediakan akses ke pengetahuan, pembiayaan, dan pasar. Melalui 

kerjasama ini, dapat tercipta lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan pertumbuhan bisnis. 

Kearifan lokal Raj abasa merupakan aset berharga yang dapat dijadikan dasar dalam 

pengembangan jiwa bisnis kaum sarungan. Pemanfaatan kearifan lokal dalam strategi bisnis 

tidak hanya memperkuat identitas produk tetapi juga membuka peluang pasar baru. Ini 

menegaskan pentingnya mempertahankan dan mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam praktik 

bisnis modern (Zuhri et al., 2019).  

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan dari adanya pengabdian ini yakni untuk 

melibatkan masyarakat dalam menerapkan kerjasama Pentahelix berbasis Local Wisdom, 

untuk memberikan pemahaman mengenai kerjasama Pentahelix herbasis Local Wisdom, dan 

memberikan pelatihan khusus kepada masyarakat dalam penerapan strategi peningkatan jiwa 

bisnis. 

 

METODE 

Pengabdian ini menggunakan ,metode penyelesaian yakni : a) penyuluhan dilakukan 

dengan presentasi materi terkait dengan pengenalan kerjasama Pentahelix berbasis Local 

Wisdom pada kaum sarungan di Rajabasa dilanjutkan dengan presentasi terkait dengan konsep 

bisnis atau pihak-pihak mana saja yang akan berkontribusi, b) metode diskusi dan tanya jawab 

terkait dengan pengenalan kerjasama Pentahelix berbasis Local Wisdom yang telah di 

paparkan, c) Pembimbingan dan pelatihan dalam metode ini. kegiatan utama yang dilaksanakan 

adalah pembimbingan dan pelatihan bagi peserta untuk saling bekerja sama dalam 

meningkatkan jiwa bisnis dengan kerjasama Pentahelix berbasis Local Wisdom. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap pelaksanaan, metode yang digunakan dalam pengabdian ini mencakup 

berbagai strategi untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bisnis peserta. Salah satu 

alat evaluasi yang digunakan adalah angket yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman dan aplikasi konsep yang telah diajarkan selama pelatihan. Angket tersebut terdiri 

dari 20 pertanyaan yang diisi oleh 20 peserta. Hasil dari analisis angket ini, yang mencakup uji 

normalitas dan uji one sample t-test, menunjukkan bahwa pemahaman peserta tentang konsep 

kerjasama Pentahelix, inovasi berbasis kearifan lokal, dan manajemen bisnis telah meningkat 

secara signifikan.  
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Kerjasama Pentahelix adalah elemen kunci dalam menciptakan ekosistem yang 

mendukung inovasi dan pertumbuhan bisnis di tingkat lokal (Carayannis & Campbell, 2015). 

Kerjasama ini melibatkan lima sektor utama: pemerintah, bisnis, akademisi, komunitas, dan 

media, yang bekerja bersamasama untuk memfasilitasi pertumbuhan usaha kecil dan menengah 

(UKM) di Rajabasa. Dalam konteks pelatihan ini, kerjasama Pentahelix memberikan peserta 

akses ke sumber daya yang lebih luas, mulai dari pembiayaan, dukungan teknologi, hingga 

promosi melalui media lokal. Melalui sinergi ini, peserta dapat memanfaatkan pengetahuan 

dan keahlian dari berbagai sektor untuk mengembangkan usaha mereka dengan lebih efektif 

dan berkelanjutan.  

Inovasi berbasis kearifan lokal merupakan faktor penting kedua dalam pengembangan 

usaha di wilayah ini (Zuhri et al., 2019). Kearifan lokal, yang mencakup tradisi, budaya, dan 

nilai-nilai yang ada di masyarakat Rajabasa, memiliki potensi besar untuk diintegrasikan dalam 

produk dan layanan yang ditawarkan oleh pelaku usaha. Melalui pelatihan ini, peserta diajak 

untuk mengeksplorasi bagaimana elemen-elemen lokal ini dapat dijadikan daya tarik unik di 

pasar. Inovasi yang berbasis pada kearifan lokal tidak hanya membantu produk mereka tampil 

berbeda di pasar, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal dan mendorong pelestarian 

tradisi yang ada. Sebagai contoh, motif dan teknik produksi tradisional dapat diadaptasi untuk 

menciptakan produk yang memiliki nilai tambah tinggi dan mampu bersaing di pasar yang 

lebih luas.  

Manajemen bisnis yang efektif adalah elemen ketiga yang mendapat perhatian khusus 

dalam pelatihan ini (Collins, 2001). Manajemen yang baik mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang efektif terhadap semua aspek bisnis. 

Selama pelatihan, peserta diajarkan tentang pentingnya membuat perencanaan bisnis yang 

matang, mengelola sumber daya secara efisien, dan mengambil keputusan berdasarkan data 

dan analisis yang tepat. Pengelolaan bisnis yang baik tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga memperkuat daya saing usaha di pasar yang semakin kompetitif.  

Keberhasilan dari penerapan ketiga elemen ini kerjasama Pentahelix, inovasi berbasis 

kearifan lokal, dan manajemen bisnis yang efektif akan membuka jalan bagi pertumbuhan yang 

berkelanjutan bagi usaha kecil di Rajabasa. Dalam dunia bisnis yang semakin digital dan 

kompetitif, kemampuan untuk berkolaborasi lintas sektor, berinovasi dengan basis lokal, dan 

mengelola bisnis dengan baik menjadi kunci untuk meraih kesuksesan jangka panjang. Oleh 

karena itu, investasi dalam pelatihan dan pendampingan untuk menguatkan ketiga aspek ini 

sangat penting bagi pelaku usaha yang ingin berkembang dan bertahan dalam pasar yang terus 

berubah.  

Secara keseluruhan, ketiga elemen ini saling mendukung dan berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Dengan memadukan kerjasama 

Pentahelix, inovasi berbasis kearifan lokal, dan manajemen bisnis yang baik, pelaku usaha di 

Rajabasa dapat meningkatkan daya saing mereka, memperluas pasar, dan memperkuat citra 

serta identitas bisnis mereka dalam komunitas lokal maupun di luar.  

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan jiwa 

bisnis "Kaum Sarungan" di Rajabasa melalui pemanfaatan kerjasama Pentahelix dan kearifan 

lokal. Pelatihan ini memberikan wawasan baru bagi para peserta mengenai pentingnya 

kolaborasi lintas sektor dan pemanfaatan nilai-nilai lokal dalam strategi bisnis. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru, tetapi 

juga termotivasi untuk mulai mengimplementasikan konsep-konsep yang dipelajari. Kegiatan 
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ini juga mempertegas bahwa untuk membangun usaha yang berkelanjutan, dukungan dari 

berbagai pihak sangat diperlukan. Pemerintah, akademisi, komunitas, dan media perlu bekerja 

sama dalam menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan pertumbuhan bisnis yang 

berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, "Kaum Sarungan" di Rajabasa dapat menjadi pelaku 

bisnis yang lebih kuat dan kompetitif, sekaligus menjaga dan melestarikan budaya lokal 

mereka.  
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